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ABSTRACT 

This study aims to examine: (a) The effect of ability on work performance, (b) The effect of work 

discipline on work performance, (c) The influence of organizational culture on work performance, (d) 

The effect of ability on organizational performance (e) The effect of work discipline on work 

performance. organizational performance (f) the influence of organizational culture on organizational 

performance and (g) the influence of work performance on organizational performance at the Regional 

Secretariat of East Barito Regency 

The population in this study were 88 employees of the Regional Secretariat of East Barito Regency, 

the data were taken by means of a questionnaire distributed to respondents and tested the instrument 

through validity and reliability tests. Meanwhile, the data were analyzed using the PLS version 3.2.7 

application. 

The results showed: (a) ability has a positive and significant impact on work performance, (b) 

work discipline has no effect on work performance, (c) organizational culture has a positive and 

significant effect on work performance, (d) ability has a positive and significant effect on performance. 

organization (e) work discipline has no effect on organizational performance (f) organizational culture 

has a positive and significant effect on organizational performance and (g) work performance has a 

positive and significant effect on organizational performance at the Regional Secretariat of East Barito 

Regency 

 

Keywords: Ability, Work Discipline, Organizational Culture, Work Performance and Organizational 

Performance 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (a) Pengaruh kemampuan terhadap prestasi kerja, (b) 

Pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja,(c) Pengaruh budaya organisasi terhadap prestasi kerja, 

(d) Pengaruh kemampuan terhadap kinerja organisasi (e) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

organisasi (f) pengaruh budaya organisasi terhadap kinerha organisasi dan (g) pengaruh prestasi kerja 

terhadap kinerja organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara 

Populasi dalam penelitian ini ialah 88 pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara, data 

diambil dengan kuesioner yang dibagikan kepada responden dan dilakukan uji instrumen melalui uji 

validitas dan reliabilitas.Sedangkan data dianalisis dengan menggunakan Aplikasi PLS Versi 3.2.7. 

Hasil penelitian menunjukkan : (a) kemampuan berpengarug positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja, (b) disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja,(c) budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, (d) kemampuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi (e) disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi 

(f) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerha organisasi dan (g) prestasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Barito Utara 

 

Kata Kunci : Kemampuan, Disiplin kerja, Budaya Organisasi, Prestasi Kerja dan Kinerja Organisasi 

 

LATAR BELAKANG 

Capaian Kinerja Sekretariat Daerah 

Kabupaten Barito pada tahun 2018 ke tahun 

2019 mengalami penurunan pada sasaran 

kelembagaan yang efektif dan efisien serta 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Penurunan sasaran kelembagaan yang efektif 

dan efisien serta meningkatkan kualitas 

pelayanan publik ini disebabkan karena 

kurangnya kemampuan aparatur sipil negara 

dalam bekerja yaitu kurangnya dasar 

pengetahuan dan standar kinerja yang 

dipersyaratkan agar berhasil menyelesaikan 
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suatu pekerjaan atau memegang suatu jabatan. 

Kemampuan dan kompetensi aparatur sipil 

negara ini berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

Penurunan sasaran pembinaan aparatur sipil 

negara dapat dilihat dari penurunan tingkat 

kedisplinan aparatur sipil negara Sekretariat 

Daerah kabupaten Barito Utara. Sedangkan 

untuk variabel Budaya Organisasi pada 

Sekretariat Daerah kabupaten Barito Utara 

ialah dimana masih banyaknya pegawai yang 

belum memiliki malu, seperti malu datang 

terlambat, malu apabila berpakaian kurang rapi, 

maka daripada itu gunanya memiliki budaya 

organisasi dalam diri seseorang ialah dapat 

memberikan motivasi untuk selalu bekerja 

dengan baik dalam lingkungan pekerjaan, 

dengan adanya dorongan untuk bekerja dengan 

baik tersebut dapat mendorong pula seorang 

pegawai agar dapat memiliki prestasi dalam 

bekerja di Sekretariat Daerah kabupaten Barito 

Utara maka daripada itu apabila seorang 

pegawai memiliki budaya organisasi dalam 

dirinya hal ini akan berpengaruh terhadap 

prestasi kerja dan kinerja anggota sehingga 

dapat memaksimalkan kinerja organisasi pada 

Sekretariat Daerah kabupaten Barito Utara., hal 

ini sependapat dengan teori menurut Menurut 

Schein (1992:12), budaya organisasi adalah 

pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk 

bertindak dan memecahkan masalah, 

membentuk karyawan yang mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan mempersatukan 

anggota-anggota organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dijelaskan pentingnya penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh kemampuan, disiplin kerja 

dan budaya organisasi terhadap prestasi kerja 

pegawai dan kinerja organisasi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara. 

 

STUDI LITERATUR 

Kemampuan 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

pengertian mampu adalah kesanggupan atau 

kecakapan, sedangkan kemampuan berarti 

seseorang atau aparat yang memiliki kecakapan 

atau kesanggupan untuk mengerjakan sesuatu 

yang diwujudkan melalui tindakannya untuk 

meningkatkan produktivitas kerja (Tim 

Penyusun Kamus Bahasa, 2012:667). 

Sedangkan Menurut Keith Davis secara 

psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

reality (knowledge + skill), artinya pegawai 

yang memiliki IQ diatas rata-rata dengan 

pendidikan yang memadai untuk jabatannya 

dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan 

seharihari, maka akan lebih mudah mencapai 

kinerja maksimal (Mangkunegara, 2014:67). 

Menurut Thoha (2011) kemampuan merupakan 

salah satu unsur dalam kematangan berkaitan 

dengan pengetahuan atau keterampilan yang 

dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan 

suatu pengalaman. Menurut Kaleta (2006:170) 

Kemampuan kerja merujuk suatu fitur yang 

kompleks dan tingkat mencerminkan interaksi 

antara volume kedua kegiatan fisik dan mental 

dan kemampuan fungsional pekerja, kesehatan 

mereka dan penilaian subjektif dari status 

mereka dalam kondisi organisasi dan sosial 

yang diberikan. Soelaiman (2007:112) 

menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat 

yang dibawa lahir atau dipelajari yang 

memungkinkan seseorang yang dapat 

menyelesaikan pekerjaannya, baik secara 

mental ataupun fisik.  

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang untuk mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma social yang 

berlaku. Pengertian lain disiplin yaitu prosedur 

yang mengkoreksi atau menghukum karena 

melanggar peraturan atau prosedur (Rivai, 

2009:444). Banyak yang mengartikan disiplin 

itu bilamana karyawan selalu datang serta 

pulang tepat pada waktunya. Pendapat itu 

hanya salah satu yang dituntut oleh organisasi 

.Oleh karena itu kedisiplinan dapat diartikan 

sebagai tingkah laku yang tertulis maupun yang 

tidak tertulis (Hasibuan, 2009:212). 

 

Budaya Organisasi 

Menurut Trice dan Bayer dalam Fachreza, 

Said Musnadi, dan M. Shabri Abd Majid 

(2018), budaya organisasi ternyata semakin 

marak berkembang sejalan dengan 

meningkatnya dinamika iklim dalam 

organisasi. Dengan demikian konsep budaya 

organisasi dikembangkan dengan berbagai 

versi mengingat istilah budaya dipinjam dari 

disiplin ilmuan tropologi dan sosiologi, sesuai 

dengan makna budaya yang mengandung 

konotasi kebangsaan, ditambahkan lagi 

implikasinya begitu luas sehingga dapat dilihat 

beragam sudut pandang. Namun dalam proses 
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adaptasi, kebanyakan berpendapat bahwa inti 

budaya adalah sistem nilai yang dianut secara 

bersama - sama.  

Menurut Geert Hofstede dalam Wibowo 

(2010:15), menyatakan bahwa budaya terdiri 

dari mental program bersama yang 

mensyaratkan respon individual pada 

lingkungannya. Definisi tersebut mengandung 

makna bahwa kita melihat budaya dalam 

perilaku sehari - hari, tetapi dikontrol oleh 

mental program yang ditanamkan sangat 

dalam. Sedangkan menurut Edgar Schein 

dalam Wibowo (2010:16), yang 

mengemukakan bahwa budaya organisasi 

adalah sebagai filosofi yang mendasari 

kebijakan organisasi, aturan main untuk 

bergaul, dan perasaan atau iklim yang dibawa 

oleh persiapan fisik organisasi.  

 

Prestasi Kerja 

Menurut Mangkunegara (2002:33) 

prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikannya. 

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dengan melaksanakan tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan 

serta waktu Hasibuan (2008:94). 

Lower dan Porter dalam Indra Wijaya 

(1999) menyebutkan bahwa prestasi kerja 

merupakan perpaduan antara motivasi dan 

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan 

atau prestasi seseorang tergantung kepada 

keinginan untuk berprestasi dan kemampuan 

yang bersangkutan untuk melakukannya. Motif 

berprestasi merupakan salah satu dari tiga motif 

pada diri manusia dan secara lengkap menurut 

Robbins (2001), yaitu motif berprestasi, motif 

untuk berafiliasi, dan motif untuk berkuasa. 

Disebutkan bahwa motif berprestasi tercermin 

pada orientasinya terhadap tujuan dan 

pengabdian demi tercapainya tujuan dengan 

sebaik-baiknya. 
 

Kinerja Organisasi 

Kinerja merupakan hasil yang dicapai dari 

perilaku anggota organisasi 

(Gibson,1988:179). Hasil yang diinginkan 

organisasi dari perilaku orang-orang yang ada 

di dalamnya disebut sebagai kinerja organisasi. 

Kinerja organisasi sebagai sebuah konsep 

mengalami berbagai perkembangan 

pengukuran dan definisi. Pemahaman dan 

definisi tentang kinerja organisasi dalam 

literatur akademik dan beberapa penelitian 

manajemen sangat beragam, sehingga tetap 

menjadi isu dan terus mengalami 

perkembangan (Barney, 2001 

 

METODE PENELITIAN 

Kerlinger (2000:483) mengatakan bahwa 

rancangan penelitian merupakan rencana dan 

struktur penelitian yang disusun sedemikian 

rupa sehingga penelitian dapat memperoleh 

jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan 

penelitiannya. Penelitian ini dirancang sebagai 

penelitian eksplanatori untuk menjelaskan 

pengaruh Kemampuan, Disiplin Kerja dan 

Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

dan Kinerja Organisasi Untuk memperoleh 

gambaran yang utuh tentang gambaran 

tersebut, penelitian ini beranjak dari data 

deskriptif yang berhubungan dengan pokok 

bahasan yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan path analisis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

H1=Kemampuan berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara; 

Hipotesis pertama menguji apakah 

Kemampuan (X1) secara positif berpengaruh 

terhadap Prestasi Kerja (Z). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dari P-

Values kemampuan (X1) pada Prestasi kerja 

(Z) memiliki nilai 0,032 yang artinya lebih 

kecil dari nilai tingkat signifikansi p-value 0,05 

(5%) dan koefisien beta bernilai positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kemampuan berpengaruh signifikan terhadap 

Prestasi Kerja 

H2=Disiplin Kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito 

Utara;Hipotesis Kedua menguji apakah 

Disiplin Kerja (X2) secara positif berpengaruh 

terhadap Prestasi Kerja (Z). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan dari P-

Values Disiplin kerja (X2) pada Prestasi kerja 

(Z) memiliki nilai 0,946 yang artinya lebih 

besarl dari nilai tingkat signifikansi p-value 

0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Prestasi Kerja 
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H3=Budaya organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara, 

Hipotesis ketiga menguji apakah Budaya 

Organisasi (X3) secara positif berpengaruh 

terhadap Prestasi Kerja (Z). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dari P-

Values Budaya Organisasi (X3) pada Prestasi 

kerja (Z) memiliki nilai 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi p-value 

0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Budaya 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

Prestasi Kerja 

H4=Kemampuan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara, 

Hipotesis keempat menguji apakah 

Kemampuan (X1) secara positif berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi (Y). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal tersebut 

dibuktikan dari P-Values kemampuan (X1) 

pada Kinerja Organisasi (Y) memiliki nilai 

0,009 yang artinya lebih kecil dari nilai tingkat 

signifikansi p-value 0,05 (5%) dan koefisien 

beta bernilai positif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Organisasi 

H5=Disiplin Kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito 

Utara;Hipotesis kelima menguji apakah 

Disiplin kerja (X2) secara positif berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi (Y). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal tersebut 

dibuktikan dari P-Values Disiplin kerja (X2) 

pada Kinerja Organisasi (Y) memiliki nilai 

0,172 yang artinya lebih besar dari nilai tingkat 

signifikansi p-value 0,05 (5%) dan koefisien 

beta bernilai positif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Disiplin kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi 

H6=Budaya Organisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara, 

Hipotesis keenam menguji apakah Budaya 

Organisasi (X3) secara positif berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi (Y). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal tersebut 

dibuktikan dari P-Values Budaya Organisasi 

(X3) pada Kinerja Organisasi (Y) memiliki 

nilai 0,018 yang artinya lebih kecil dari nilai 

tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%) dan 

koefisien beta bernilai positif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi 

H7 =Prestasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja organisasi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Utara. 

Hipotesis ketujuh menguji apakah Prestasi 

kerja (Z) secara positif berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi (Y). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dari P-

Values Prestasi Kerja (Z) pada Kinerja 

Organisasi (Y) memiliki nilai 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi 

p-value 0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai 

positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Organisasi 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara. 

2. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara. 

3. Budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara. 

4. Kemampuan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara.  

5. Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara.  

6. Budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara.  

7. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Barito Utara.  

 

Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk hasil penelitian dan pembahasan, sebagai 

berikut: 
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1. Disarankan kepada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Barito Utara untuk dapat 

meningkatkan variabel yang paling 

berpengaruh pada penelitian ini yaitu, 

Budaya Organisasi dan kemampuan, 

dimana kemampuan merupakan 

komponen penting dalam pembentukan 

kompetensi pegawai yang memiliki 

kemampuan lebih daripada pegawai yang 

lain, dan juga budaya organisasi dapat 

berupa pelatihan kompetensi dan budaya 

dalam pembentukan jati diri seorang 

pegawai dan juga disarankan kepada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Barito 

Utara agar mengembangkan dan 

merencanakan pengembangan 

kemampuan anggota agar nantinya kinerja 

organisasi dan prestasi kerja semakin 

meningkat. 

2. Untuk penelitian di masa yang akan datang 

sebaiknya memperluas variabel dan 

pengukuran variabel penelitian sehingga 

dapat lebih meningkatkan prestasi kerja 

dan kinerja organisasi Sekretariat Daerah 

Kabupaten Barito Utara dan Diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

lebih dalam tentang variabel yang ada 

pada penelitian ini yang berpengaruh 

terhadap prestasi kerja dan kinerja 

organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten 

Barito Utara agar diperoleh gambaran 

yang lebih lengkap lagi sehingga 

diharapkan hasil penelitian yang akan 

datang lebih sempurna dari penelitian ini. 
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